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ABSTRAK 
Peneliitian ini bertujuan untuk mengujii pengaruh Return On Assets (ROA), Leiveriage, dan Ukuran 
Perusahaan Teirhadap Tax Avoiidance. Penelitian ini mengguinakan sampel perusaihaan perban ikan yaitu: 
Bank Pemerintah dan Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indo inesia (BEI) pada tahun 2017 sampai 
dengan 2022. Dengan sampel yang digunakan dalam pene ilitian ini terdiri dari 20 Bank. Metode analisis 
yang digunakan yaitu 1. Analisis Statistik Des ikriptif, 2. Regresi Data Panel, 3. Uji Asumsi Klasik, 3. 
Pengujian Hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan yaitu: Uji Regresi Linier Berganda, Uji Koefisien 
Determinasi, Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F), Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik 
t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara pa irsial hanya Return On Assets (ROA) yang berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance yang di p iroksikan dengan ETR. Sedangkan Leverage dan 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.  Hasil dari Uji F memperlihatkan Return 
On Assets (ROA), Leverage, dan Ukuran Perusahaan bersama-sama berpengaruh terhadap Tax 
Avoidance. 
Kata Kunci: ETR; Tax Avoidance; Return On Assets (ROA); Leverage; Ukuran Perusahaan. 
 

ABSTRACT 
This research aims to examine the effect of Return On Assets (ROA), Leiveriage, and Company Size on 
Tax Avoiidance. This study uses a sample of banking companies, namely: Government and Conventional 
Banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2017 to 2022. With the sample used in this 
research consisting of 20 banks. The analysis methods used are 1. Descriptive Statistical Analysis, 2. Panel 
Data Regression, 3. Classical Assumption Test, 3. Hypothesis Testing. The hypothesis tests used are: 
Multiple Linear Regression Test, Determination Coefficient Test, Simultaneous Significance Test (F 
Statistical Test), Individual Parameter Significance Test (t Statistical Test). The results showed that 
partially only Return On Assets (ROA) has a negative and significant effect on Tax Avoidance which is 
proxied by ETR. While Leverage and Company Size have no effect on Tax Avoidance.  The results of the F 
test show that Return On Assets (ROA), Leverage, and Company Size together have an effect on Tax 
Avoidance. 
Keywords: ETR; Tax Avoidance; Return On Assets (ROA); Leverage; Company Size. 
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PENDAHULUAN  
Pajak adailah iuran yang harus dilakukan oleh pembayar pajak dan dibayarkan kepada 

negara. Salah satu penyumbang terbesar penerimaan pajak negara adalah perseroan. Pajak 
negara merupa ikan penerimaan yang akan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 
pemerintahan, sedangkan pajak usaha merupakan beban yang dapat mengurangi keuntungan 
usaha (Sandria et al., 2023). 

Me inurut Undiang-Undang Noimoir 16 Tahun 2009, pajak adalah pe imbayaran wajib yang 
dilakukan keipada ne igara oileih o irang atau badan yang tidak se igeira diteirima dan digunakan 
untuk meindukung ke iibutuhan neigara untuk keipeintingan rakyat. Meiskipun pajak meirupakan 
koimpoinein peinting bagi ne igara, namun masih banyak masyarakat yang tidak patuh dalam 
peimbayaran pajak. Sampai saat ini masih banyak te irjadi peilanggaran dan peinyimpangan 
peirpajakan khususnya di Indo ineisia. Hal ini kareina uang pajak be irsifat meimaksa pada wajib 
pajak, me imaksa wajib pajak untuk me imbayar pajak yang dite intukan oileih neigara. 

Karena pemungutan pajak yang bersifat paksaan dapat menimbulkan masalah bagi 
wajib pajak, maka perusahaan sebagai wajib pajak berusaha untuk mengurangi beban pajaknya 
melalui cara-cara liegal atau ilegal, yang menghalangi pemungutan pajak untuk mencapai target 
penerimaan pajak pe imerintah. Hal ini bisa terjadi jika ada celah dalam peraturan perpajakan 
(Nugrahitha dan Suprasto, 2018). Wajib pajak selalu berusaha untuk membayar pajak serendah 
mungkin kare ina pajak dapat mengurangi keuntungan perusahaan, sedangkan pemerintah ingin 
memungut pajak yang tinggi untuk meningkatkan penerimaan negara yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan pengelolaan pemerintah. 

Tax avoidance merupakan memanfaatkan ke ikurangan atau celah undang-undang 
perpajakan memung ikinkan bisnis untuk memaksimalkan pendapatan mereka sambil 
membayar pajak sesedikit mungkin kepada pemerinta ih (Pohan, 2018)(Marchel & Kanti, 2023). 
Menurut Handayani (2018) me ingatakan baihwa ada seijumlah cara untuk meineimukan tax 
avo iidancei, teirmasuk de ingan re iturin oin asseits (RO iA) dan le iiveiragei. reiturn oin asse its (ROiA) 
meirupakan meingukur seibeirapa baik pe irusahaan meingeilo ila aseitnya untuk meinghasilkan laba 
beirsih. Seimakin baik re iturn oin asseits (ROiA) maka seimakin eifisiein dan eifeiktif peirusahaan dalam 
meinggunakan ase itnya teirmasuk tarif pajak, kare ina da ipat meimpeiroileih keiuntungan dari 
inseintif pajak dan keiringanan pajak. Be isaran daina o ipeirasioinal beirbasis hutang untuk koirpo irasi 
dihitung de ingan me inggunakan pe indeikatan l ieiveirage i. Keimungkinan peirusahaan meilakukan 
peinghindaran pajak meiningkat seiiring deingan meiiningkatnya utang (Soinia & Suparmun, 2018). 
Wawasan peindeikatan le iveiragei sangat teirkait deingan biaya bunga, yang dapat me inurunkan 
keiuntungan pe irusahaan se ibeilum pajak. Eileimein tamibahan yang dapat me ingideintifikasi tax 
avo iidancei adalah ukuran pe irusahaan meireipre ise intasikan stabilitas dan ke imampuan 
peirusahaan dalam meilakukan keigiatan eikoinoimi. Seimakin beisar ukuran suatu peirusahaan, 
se imakin meinjadi foikus peirhatian pe imeirintah dan ada ke iceindeirungan para e ikse ikutif 
peirusahaan meinjadi patuh (coimpliancei) atau agre isi if (peinghindaran pajak) dalam masalah 
pajak (Mahdiana & Amin, 2020). 

Be ibeirapa cointo ih feino imeina pe inghindaran paja ik. Feino imeina yang pe irtama. Pe inge ilakan 
pajak meirupakan masalah seirius di Indo ineisia. Diduga seitiap tahun ada Rp110 triliun yang 
meirupakan angka pe inghidaran pajak. Ke ibanyaikan adalah badan usaha, se ikitar 80 peirsein, 
sisanya adalah wajib pajak pe iro irangan. “Ke ibanyakan badan usaha yang be irgeirak di seiktoir 
mineiral dan batu bara. Banyak juga pe irusahaan as iing. Ada juga peirusahaan beirbadan hukum 
Indo ineisia, teitapi keipeimilikannya se ibeitulnya oileiih asing”. Me inteiri Keiuangan Sri Mulyani 
Indrawati meingungkapkan saat ini tarif pajak pe ing ihasilan (PPh) Badan be irdasarkan Undang-
Undang Noi.2 Tahun 2020 akan te irus turun, dari 25% meinjadi 22% dan akan be irubah meinjadi 
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20% di tahun de ipan. Sri Mulyani me irinci, WP Badian yang meilapo irkan rugi lima tahun be irturut-
turut jumlahnya me iningkat dari 5.199 wajib paja ik pada 2012-2016, naik hampir dua kali lipat, 
yakni me injadi 9.496 WP Badan pada 2015-2019. UN Tradei meingungkapkan bahwa 60% - 80% 
meiru ipakan transaksi afiliasi yang be ikeirja di peirusahaan multinasioinal. Adapun kasus di 
Indo iineisia seibanyak 37% - 42% dari PDB dilapoirkan seibagai transaksi afiliasi di dalam SPT WP 
Badan. Me iinurut Ye inny Sucipto i (2017) saat dihubungi Suara.co im. 
 
TINJAUAN LITERATUR  
Teori Keagenan (agency theoriy) 

Me inurut Ariianandini dan Ramantha, (2018) ko inflik keipeintingan antara principal 
deingan agein meinjadii peingaruh teirjadinya tax avo iidance i. Seitiap pihak akan meimaksimalkan 
keipeintingan pribadinya. Teioiri keiageinan meinyeibutkan bahwa pihak manaje ir (ageint) leibih 
meingeitahui info ir imasi inteirnal seirta proispeik peirusahaan di masa deipan dibandingkan pihak 
peimeigang saha im atau peimilik (principal), hal ini meinimbulkan adanya asime itri infoirmasi 
se ihingga meimunculkan koinf ilik keiageinan. Asimeitri infoirmasi dapat diminimalisir deingan 
lapo iran keiuangan yang di isampaikan ke ipada pihak pe imeigang saham atau peimilik (principal), 
se ibab lapo iran keiuang ian adalah sarana infoirmasi keiuangan untuk pihak-pihak di luar 
peirusahaan (Cahyaningtyas, 2021). 
 
Return On Assets (ROA) 

Return On Asse its (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Returin On Assets juga merupakan suatu ukuran 
tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya (Kasmir, 2016). 
 
Leverage 

Leverage meirupakan rasio yang diguna ikan untuk menilai utang dengan ekuitas. Untuk 
menc iari rasio ini deingan cara mem ibandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancer 
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini ber igu ina untuk mengeta ihui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemi ilik perusaihaan (Kasmir, 2016). 
 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran peirusahaan da ipat diteintukan oileih ukuran peirusahaannya. Ini dihitung de ingan 
meineirjeimahkan to ital ase it peirusahaan kei dalam loigaritima natural. Ase it meinampilkan ite im 
yang digunakan dalam o ipe irasi bisnis seihari-hari. Peininigkatan hasil o ipeirasi dan aseit akan 
se imakin meindo ingkrak reiputasi peirusaihaan di mata publik, dan be isar keimungkinan para 
kreiditur akan beirkeiinginan untuk be irinveistasi di dalamnya (Fachre iza, Noirisanti, & Samsudin, 
2020). 
 
Pajak dan iPenghiindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Peimungutan pajak tidak se iilalu seisuai deingan apa yang diharapkan pe imeirintah banyak 
hambatan yang meimbuat peindiapatan pajak tidak me incapai targeit (Mardiasmoi, 2018) 
meinyeibutkan bahwa hambatan d ialam peimungutan pajak dike iloimpoikkan meinjadi: 

1. Pe irlawanan Pasif 
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Masyarakat yang pasif daliam me imbayar pajak di se ibabkan antara lain: 
 Pe irke imbangan inte ile iktuail se irta mo iral masyarakat 
 Sulitnya pe imahaman masyarakat te irhadap sisteim pajak 
 Siste im kointro il yang tidak d iapat dilakukan atau dilaksanakan de ingan baik 

2. Pe irlawanan Aktif 
Usaha dan tindakan yang diliakukan para wajib pajak de ingan tujuan untuk me ilakukan 
pe inghindaran pajak, se ipe irti: 
 Tax avoiidance i : tindakan yang diliakukan untuk me iringankan be iban pajak de ingan 

tanpa me ilanggan undang-undang. 
 Tax eivasio in (pe ingge ilapan pajak) : tinidakan yang dilakukan untuk me iringankan be iban 

pajak de ingan cara me ilanggar undang-undang. 
Pemeirintah meng ieluarkan aturan teirbaru terkait dengan instrumen pencegahan 

penghindar ian pajak Tax Avoidance melalui Peiraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 
tentang Penyesiuaian Pengatu iran di Bidiaing Pajak Penghasilan (PP Nomor 55 Tahun 2022). 
Dengan demikia in, dirjen pajak maupuin menteri keuangan semakin kuat dalam mencegah 
prakti ik penghindaran pajak, meliputi upaya Wajib iPajak untuk mengurangi, menghindari, atau 
menunda pembayaran pajak. Peinghindaran pajaik meinurut (Mardiasmoi, 2018) adalah suatu 
upaya peinghindaran pajak yang dilakukan se icara aman dan sah bagi wajib pajak tanpa 
meingganggu peiraturan peirpajakan yang beirlaku, dimana cara dan strate igi yang digunakan 
beirusaha untuk meimanfaatkan ceilah-ceilah peiraturan peirundang-undangan pe irpajakan. untuk 
meingurangi keiwajiban pajak. 
 
Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Tax Avoidance 

Be irdasarkan peineilitian yang dilakukan oileih Arianandini dan Ramantha (2018), 
pro ifitabilitas yang diukur de ingan Re iturn O in Asse iit (RO iA) me irupakan salah satu fakto ir yang 
dapat meimpeingaruhi peirusahaan untuk me ilakukan tinda ikan peinghindaran pajak. RO iA 
meirupakan rasioi yang digunakan untuk me ingukur ke imampuan peirusahaan dalam 
meinghasilkan laba. 

Menurut peineilitian yang dilakukan o ileih Arianandini dan Ramantha (2018), pro ifitabilitas 
yang diukur de ingan Reiturn O in Asseiit (ROiA) meirupaikan salah satu fakto ir yang dapat 
meimpeingaruhi pe irusahaan untuk me ilakukan tindakan pe inghindaran pajak. RO iA meirupakan 
rasioi yang digunakan untuk me ingukur ke imampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba. 

Peineilitian yang dilaku ikan oileih Faizah & Adhivinna (2017), Putra & Putri (2017), 
Handayani (2018), Budianti & Curry (2018) , Sari (2019), Mahdiana & Amin (2020), Gumo ino i 
(2021), Utami & Suho inoi (2021), Yustrianthe i & Fatniasih (2021), dan yang dilakukan o ileih Riyadi 
& Rahmayani (2022) me inyatakan ba ihwa ROiA beirpeingaruh te irhadap tax avoiidancei. 
Be irdasarkan hal te irseibut, hipoiteisis peiirtama adalah 
H₁ : Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
 
Pengaruh Leverage dian Tax Avoidance 

Leiveiragei adalah bagian dari rasioi keiuaingan yang meinggambarkan hubungan antara 
hutang peirusahaan dan mo idal dan aseit. Leive iirage i meinunjukkan seijauh mana suatu peirusahaan 
dibiayai o ileih hutang atau pihak e iksteirnal de ingan kineirja peirusahaan yang digambarkan dalam 
moidal (Faizah & Adhivinn, 2017). 
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Be isarnya moidal se indiri yang digunakan peirseiro ian untuk meimbayar utang meirupakan 
indikasi ke imampuan pe irseiro ian untuk meimeinuhi seiluruh koimitmeinnya yang te irceirmin dalam 
DEiR. Pe irusahaan dapat me ingurangi pajak meire ika deingan meiminjam leibih banyak uang. 
Kare ina biaya bunga yang tinggi akibat hutang yang sangat be isar, beiban pajak akan beirkurang. 
Ke iuntungan akan be irkurang kare ina adanya be iban pajak, beigitu pula seibaliknya akan te irjadi 
dalam satu peirioidei (Riyadi & Rahmayani, 2022). 

Hasil peineilitian se ibeilumnya yang dilakukan oileih Putra & Putri (2017), Handayani 
(2018), Mahdiana & Amin (2020), dan yang dilakukan o ileih Riyadi & Rahmayani (2022) 
meinyatakan bahwa le iveiragei beirpeingaruh te irhadap tax avoiidancei. Beirdasarkan hal te irseibut, 
hipoiteisis keidua adalah 
H₂: Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
 
Ukuran Perusahaan dan Tax Avoidance 

Ukuran peirusahaan adalah ukuran yang dike ilo impoikkan be irdasarkan ukuran 
peirusahaan dan dapat me inggambarkan keigiatan oipeirasi peirusahaan dan pe indapatan yang 
dihasilkannya. Seimakin beisar ukuran suatu pe irusahaan maka seimakin banyak mo idal yang 
dibutuhkan pe irusahaan dibandingkan de ingan pe irusahaan yang leibih keicil, se ihingga 
peirusahaan  beisar ce indeirung meinginginkan pe indapatan yang be isar (Mahdiana & Amin, 2020). 

Seimakin banyak risiko i yang akan dipeirhitungkan ko irpoirasi saat meingeilo ila beiban 
pajaknya, se imakin be isar. Peirusahaan yang meinjadi bagian dari oirganisasi yang leibih beisar 
biasanya meimiliki leibih banyak sumbeir daya daripada oirganisasi deingan skala yang leibih keicil 
untuk meingeilo ila pajak. Untuk meimaksimalkan be iban pajak yang ditanggung o ileih peilaku 
usaha, peingeilo ilaan pajak harus dilakukan o ileih sumbeir daya manusia yang proifeisioinal di bidang 
peirpajakan. Kare ina keikurangan pro ifeisioinal peirpajakan, usaha keicil tidak dapat meingeilo ila 
beiban pajak meire ika se icara eifeiktif (Handayani, 2018). 

Peineilitian seibeilumnya yang dilakukan o ileih Putra & Putri (2017), Handayani (2018), 
Utami & Suho ino i (2021), dan yang dilakukan o ileih Riyadi & Rahmayani (2022) meinyatakan 
bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei. Beirdasarkan hal teirseibut, 
hipoiteisis keitiga adalah 
H₃ : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
 
Kerangka Berfikir 

Berikut ini merupakan kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini. 

 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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METODE PENELITIAN  
Sumiber dan Jeinis Daita 
 Sumbeir Data yang digunakan dalam pe ineilitian ini meirupakan data yang dipe iro ileih dari 
situs Bursa Eifeik Indo ine isia (www.idx.coi.id) atau situs masing-masing bank pe imeirintah dan 
koinveinsioinal. Jeinis data yang digunakan dalam pe ineilitian meirupakan data seikundeir. Data 
se ikundeir dalam peine ilitian ini yaitu lapoiran tahunan bank pe imeirintah dan koinveinsioinal tahun 
2017-2022. Seilanjutnya, pe ineilitian ini juga me imiliki jeinis data yaitu paneil data dikare inakan 
peineilitian ini meimiliki be ibeirapa data dari peirusahaan beirbeida dan diamati dalam waktu 
teirte intu. 
 
Popuilasi dan Sampeil Peneilitian 
 Poipulasi didalam peineilitian ini adalah Bank Pe imeirintah dan Koinveinsio inal yang 
teirdapat di Indoineisia pada pe irioidei 2017-2022. Sampe il didalam peineilitian ini adalah Bank 
Peimeirintah dan Ko inveinsioinal yang te irdapat di Indoineisia yang me ineirbitkan lapo iran tahunan 
peirio idei 2017-2022. Bank Pe imeirintah dan Ko inveinsioinal yang tidak seisuai deingan kriteiria yang 
diteitapkan pe ineiliti akan dikeiluarkan dari sampeil. 
 Pada peine ilitian ini sampe il yang diambil me imiliki krite iria se ibagai be irikut : 

1. Pe irusahaan yang teirdaftar dalam sub-se ikto ir bank di Bursa E ife ik Indo ine isia (BE iI) dan 
me impublikasikan lapo iran ke iuangan auditan se icara ko insiste in dari tahun 2017-2022 

2. Me inye idiakan lapo iran tahunan (annual reipo irt) leingkap se ilama tahun 2017-2022  
3. Badan usaha te irse ibut tidak dalam ko indisi suspe insi atau de ilisting se ilama tahun 2017-

2022  
4. Pe irusahaan yang te irdaftar di sub-se ikto ir bank te irse ibut me irupakan bank pe ime irintah 

dan ko inve insio inal. 
 
Definisi Operasional Variabel  
 Berikut ini merupakan definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini : 

1. Reiturn O in Asseits (ROiA) (X1) 
Me inurut (Kimse in, E iksandy, & E irisa, 2019) Re iturn o in asseits adalah rasio i laba be irsih 
te irhadap toital ase it pada akhir pe irio ide i dan digunakan se ibagai indikato ir ke imampuan 
pe irusahaan dalam me inghasilkan laba. RO iA dihitung de ingan rumus : 
 

 
  

2. Lave iragei (X2) 
Je inis rasio i le iveiragei yang digunakan adalah de ibt-to i-eiquity ratioi. (Sari, 2019) Deibt-toi-
E iquity-Ratio i (DE iR) adalah rasio i yang digunakan untuk me inilai hutang-mo idal. Rasio i ini 
me imbantu untuk me inge itahui jumlah uang yang dibe irikan pe iminjam (kre iditur) ke ipada 
pe imilik usaha, atau  jumlah e ikuitas rupiah  yang digunakan se ibagai jaminan uang. 
Seimakin tinggi rasio i ini, se imakin re indah mo idal dibandingkan mo idal hutang. Bagi pe ilaku 
usaha, tingkat utang tidak bo ile ih me ile ibihi mo idal  agar be iban te itapnya tidak me injadi 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 
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te irlalu tinggi. O ile ih kare ina itu, seimakin ke icil rasio i ini, se imakin baik. De ingan kata lain, 
rasioi utang te irhadap mo idal ke icil. Laveirage i dihitung de ingan rumus : 
 
 
 
 

3. Ukuran Pe irusahaan (X3) 
Me inurut Mahdiana & Amin, (2020) ukuran yang dike ilo impo ikkan be irdasarkan ukuran 
pe irusahaan yang dapat me iwakili ke igiatan bisnis pe irusahaan dan pe indapatan yang 
dihasilkan o ile ih pe irusahaan. Be irdasarkan hal te irse ibut, hipo ite isis ke itiga adalah ukuran 
pe irusahaan dihitung de ingan rumus : 
 
 
 
 

4. Tax Avoidance (Y) 
Effective Tax Rate adalah tarif pajak aktual yang harus dibayarkan oleh perusahaan 
dibandingkan laba yang dihasilkan oleh Perusahaan dan Effective Tax Rate (ETR) yaitu 
penerapan keefektifan suatu perusahaan dalam mengelola beban pajaknya dengan 
membandingkan beban pajak dengan total pendapatan bersih. Semakin rendah 
persentase ETR, semakin baik kinerja suatu perusahaan dalam mengelola 
keefektifitasan pajaknya (Ambarukmini & Diana 2017). Maka berdasarkan paparan 
diatas Tax avoiidancei dihitung deingan rumus : 
 

 

 

Teknik Analisis Data  
Untuk meinganalisis data pada peineilitian ini meinggunakan alat bantuk uji statistik 

so iftwarei Stata. Meito idei yang digunakan adalah analisis statistik de iskriptif, reigre isi data paneil, 
uji asumsi klasik, analisis re igre isi linieir beirganda, dan uji hipoiteisis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran umum objek penelitian 

Bank peimeirintah dan koinveinsioinal yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indo ineisia (BE iI) meinjadi 
sampe il peineilitian. Purpoisivei sampling digunakan untuk me ingambil sampe il. Sampe il peineilitian 
se ibanyak 120 pe irusahaan dipeiroileih dari tahun 2017 hingga 2022 beirdasarkan kriteiria sampeil. 
Tabeil 4.1 meimbeirikan info irmasi beirikut teintang keikhususan sampe il peineilitian: 

 
 
 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝑥 100% 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝑥 100% 
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Tabel 4.1 Rincian Sampel Penelitian 

Noi. Krite iria Jumlah 

1. Bank yang te irdaftar di Bursa E ife ik Indo ine isia (BE iI) 
dan me impublikasikan lapo iran ke iuangan auditan 
se icara koinsiste in dari tahun 2017-2022 

47 

2. Me inye idiakan lapo iran tahunan (annual re ipo irt) 
tidak le ingkap se ilama tahun 2017-2022 

(4) 

3. Badan usaha te irse ibut tidak dalam ko indisi 
suspe inde id atau de ilisting se ilama tahun 2017-2022 

(8) 

4. Pe irusahaan yang te irdaftar di sub-se ikto ir bank 
te irseibut me irupakan bank pe ime irintah dan 
koinve insio inal 

(3) 

5. Pe irusahaan yang me imiliki data o iutlie ir (12) 
Jumlah sampe il 20 
Pe irioide i peine ilitian 6 
Jumlah sampe il se ilama pe irio ide i pe ine ilitian 120 

 
Analisis Statistik Deskriptif 

Be irikut ini adalah gambaran statistik de iskriptif peirusahaan sampeil seicara keise iluruhan. 
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 

Variabel Obs Mean Std. 
Deviasi 

Min Max 

E itr 120 0.2498333 0.0679963 0.01 0.55 

Roia 120 1.90225 1.03558 0.04 4.22 

le iveiragei_ln 120 1.6673783 0.3886824 0.463734 2.777514 

Size i 120 32.67 1.435223 28.77 35.23 

 
Regresi Data Panel 
 Beirdasarkan hasil Uji Cho iw dan Uji Langrange i Multiplieir, maka moideil yang teirbaik 
untuk peineilitian ini adalah Coimmo in Eiffeict Moide il (CEiM), dikareinakan mo ideil yang teirpilih 
Co immo in E iffeict Mo ide il (CEiM) maka uji hausman tidak dipe irlukan. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Dalam asuimsi klasik reigre isi data paneil apabila moideil yang teirpilih Coimmo in Eiffeict 
Mo ide il (CEiM), maka dari itu uji asumsi klasik yang harus dilakukan. Uji asumsi klasik yang 
digunakan adalah Multiko ilineiaritas dan Heiteiro iskeidastisitas (Napitupulu dkk, 2021) 
1. Uji Mulitikolinearitas 

Uji multikoilineiaritas dalam peineilitian ini me inghasilkan hasil seibagai beirikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabe il VIF 1/VIF 

Ro ia 1.44 0.693752 

Sizei 1.43 0.696912 

Leiveirage i_ln 1.29 0.776516 

 
Be irdasarkan hasil yang te ilah dilakukan, dalam pe igujian ini pada moideil ukuran 

peirusahaan teirhadap tax avoiidancei nilai VIF suatu variabeil leibih keicil dari 10 atau leibih keicil 
dari 0,1. Maka peine ilitian pada mo ideil ini juga tidak teirindikasi masalah multiko ilineiaritas. 

 
2. Uji Het ieroskedastisitas 

Be irikut hasil uji heiteiro iskeidastisitas pada peineilitian ini: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Breusch-Pagan (Uji Heteroskedastisitas) 

Proibability Standarizeid 0.0000 
Chi2 0.05 

 
Be irdasarkan hasil yang teilah dilakukan dalam peingujian ini pada mo ideil re iturn oin asseits 

(ROiA), le iveiragei, dan ukuran peirusahaan teirhadap tax avoiidancei meingalami te irindikasi 
masalah heiteiro iskeidastisitas kare ina Proib > Chi2 = 0.0000 le ibih keicil dari alphanya se ibeisar 0.05. 
Untuk meingatasi adanya masalah he iteiroiskeidastisitas teirseibut deingan meinggunakan 
tre iatme int roibust. Peineilitian ini juga sudah meilakukan treiatme int ro ibust. Jadi, dalam peineilitian 
ini pada mo ideil te irseibut masalah he iteiro iskeidastisitas sudah di atasi. 
 
Uji Hipotesis 

Be irdasarkan data yang te ilah dioilah deingan meinggunakan STATA 14.2, disajikan 
peirsamaan reigre isi linieir beirganda beirikut ini: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Setelah Dilakukan Treatment Robust. 

Variabel Coefficient 

co ins. 0.2504831 

Roia -0.0342877 

le iveiragei_ln -0.0219193 

Sizei 0.0030928 

E itr 0.0064723 

 
Be irdasarkan pe ingujian yang dilakukan deingan Co immo in Eiffeict Moide il maka dapat 

dibeintuk peirsamaan re igre isi seibagai be irikut: 
E iTR = 0,2504831 - 0.0342877 ROiA - 0.0219193 DEiR + 0.0030928 SIZE 
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Uji Koefisien Determinasi 
Hasil oilah data nilai koieifisiein de iteirminasi (R^2) deingan me imakai STATA 14.2 adalah 

se ibagai beirikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Numbeir oif Oibs 120 

Proib > F 0.0000 

R-Square id 0.2266 

 
Be irdasarkan hasil oiutput STATA pada tablei 4.8, hasil dari nilai R-squareid oiveirall seibeisar 

0,2266. Dari nilai teirseibut maka dapat dikatakan bahwa peingaruh reiturn oin asseits (ROiA), 
le iveiragei, dan ukuran pe irusahaan teirhadap tax avoiidancei pada bank peimeirintah dan 
koinveinsioinal yang te irdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia seibe isar 22,66%. Hal te irse ibut dapat 
meinyimpulkan ke imampuan variabeil beibas yaitu re iturn o in asseits (ROiA), le iveiragei, dan ukuran 
peirusahaan mampu meinjeilaskan variabe il teirkait yaitu tax avoiidancei se ibeisar 22,66% 
se idangkan sisanya 0,7334 atau 73,34% dipe ingaruhi oileih faktoir-faktoir lain. 
 
Uji Sign iifikansi Simultan (Uji statistik F) 

Be irikut uji signifikansi stimultan (Uji Statistik F) be irdasarkan data yang dio ilah 
meinggunakan STATA 14.2: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Signifikansi Stimultan (Uji Statistik F) 

Numbeir oif Oibs 120 

F(3, 116) 11.10 

Proib > F 0.0000 

R-Square id 0.2266 

Roioit MSEi 0.06057 

 
Be irdasarkan hasil oiutput STATA 14.2 pada tabe il 4.9, meinunjukkan beisaran nilai  F  

se ibeisar 11,10 > F
i

 yaitu 2,68 dan nilai sig. 0,0000 < 0,05, maka H0 ditoilak dan Ha dite irima, 
artinya variabeil reiturn o in asseits (ROiA), le iveirage i, dan ukuran peirusahaan beirpeingaruh 
teirhadap tax avoiidancei bank peimeirintah dan koinveinsioinal. 
 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Be irikut uji signifikansi parame iteir individual (uji statistik t) beirdasarkan data yang 
dioilah meinggunakan STATA 14.2: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Variabel T Prob Keterangan 

Roia -4.15 0.000 Berpengaruh Negatif dan 
Signifikan 

le iveiragei_ln -1.26 0.209 Tidak Berpengaruh 

Sizei 0.71 0.482 Tidak Berpengaruh 

 
Berdasarkan tabel diatas, setiap variabel memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari pada 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hanya Return On Assets yang berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tax avoidance. Leverage dan Size tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 
 
Pengaruh Return On Assets terhadap Tax Avoidance 

Hipo iteisis peirtama diteirima beirdasarkan hasil oiutput STATA 14.2 meinunjukan beisaran 
nilai t  untuk variabeil reiturn oin asseits (ROiA) adalah seibeisar 4,15. Hal ini meinunjukan 
bahwa t  > t

i

 (4,15 > 1,98) maka H1 diteirima kareina adanya peingaruh antara variabeil 
re iturn oin asse its (ROiA) teirhadap tax avoiidancei. Hal teirseibut dapat diinteirpreitasikan bahwa 
se imakin tinggi reiturn oin asseits (ROiA) dalam suatu peirusahaan meimbuktikan suatu pe ingaruh 
teirhadap tax avoiidancei dalam suatu pe irusahaan. Hasil me inunjukkan bahwa variabe il reiturn oin 
asseits (ROiA) meimiliki niai proibabilitas seibeisar 0.000 atau le ibih reindah dari tingkat signifikansi 
0,05 (0.000 < 0,05) deingan koieifisieinsi neigatif seibeisar -0.0342877 meimiliki arti bahwa reiturn 
o in asse its (ROiA) beirpeingaruh neigatif dan signifikan te irhadap tax avoiidance i, dan hipoiteisis 
peirtama re iturn oin asse its (ROiA) beirpeingaruh te irhadap tax avoiidancei diteirima. Hal ini 
meinunjukkan bahwa se imakin laba suatu pe irusahaan tinggi maka tingkat pe inghindaran 
pajaknya se imakin reindah o ileih kareina inilah re iturn oin asseits beirpeingaruh teirhadap tax 
avo iidancei. 

Me inurut pe ine ilitian ini, seibuah pe irusahaan be irkineirja leibih baik dalam meimanfaatkan 
aseitnya seimakin be isar reiturn oin asseit (RO iA). Untuk meingeilo ila peindapatan dan pe imbayaran 
pajaknya se irta meingurangi ke imungkinan pe inghindaran pajak, peirusahaan akan me ilakukan 
peire incanaan pajak yang keitat dan eifeiktif. Hasil yang dipe ioileih dalam peineilitian ini seijalan 
deingan hasil peineilitian Faizah & Adhivinna (2017), Putra & Putri (2017), Sari (2019), Mahdiana 
& Amin (2020), Gumo ino i (2021), Utami & Suho ino i (2021), Yustrianthei & Fatniasih (2021), Riyadi 
& Rahmayani (2022) dan yang dilakukan o ileih Handayani (2018) dalam peineilitiannya 
meimbuktikan bahwa pe imbayar pajak tingkat me ineingah dan tingkat tinggi me ingakibatkan 
re iturn oin asseit (RO iA) meinjadi reindah, hal ini dikareinakan reiturn oin asseits (ROiA) dipeingaruhi 
oileih pe ingeiluaran yang beisar dalam meilakukan pe ineilitian dan pe ingeimbangan pe irusahaan 
yang dilakukan untuk pe ingeimbangan usaha. Biaya peineilitian dan peingeimbangan dapat 
digunakan seibagai peingurang laba keina pajak be irdasarkan Undang-Undang No i. 36 Tahun 2008 
pasal 6 ayat 1f. 
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Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoiidance 
Hipo iteisis keidua adalah untuk meingeitahui apakah le iveiragei beirpeingaruh te irhadap tax 

avoiidancei. Be irdasarkan nilai t  untuk variabeil le iveiragei adalah seibeisar 1,26. Hal ini 
meinunjukan bahwa t  < t

i

 (1,26 < 1,98) maka H2 dito ilak kare ina tidak ada pe ingaruh 
antara variabeil le iveiragei teirhadap tax avoiidance i. Seilain itu, nilai signifikansi leiveiragei seibeisar 
0,209 atau leibih beisar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,209 > 0,05) dan nilai ko ieifisieinsi reigre isi 
variabeil le iveiragei seibeisar -0.0219193 maka variabe il le ive iragei tidak be irpeingaruh te irhadap tax 
avo iidancei dan hipoiteisis keidua dito ilak. Maka pe irusahaan yang me imiliki DE iR yang tinggi tidak 
beirpeingaruh teirhadap peinghindaran pajak. Peineilitian ini se ijalan deingan yang dilakukan oileih 
Faizah & Adhivinna (2017), Handayani (2018), Gumo ino i (2021), Utami & Suho ino i (2021), 
Yustrianthei & Fatniasih (2021) dan yang dilakukan o ileih Sari (2019) yang meinyatakan bahwa 
leiveiragei tidak be irpeingaruh teirhadap tax avo iidancei. Dalam hal ini tingkat le iveiragei hanya akan 
meimpeingaruhi pe indanaan pe irusahaan bukan meimpeingaruhi bagaimana pe irusahaan 
meinghasilkan laba. Ke iputusan peindanaan peirusahaan dapat meinjadi gambaran pe inghindaran 
pajak te irkait de ingan tarif pajak e ifeiktif, hal teirseibut dikareinakan ada peiraturan pe irpajakan 
teirkait keibijakan struktur peindanaan peirusahaan. Hal ini be irarti bahwa bank peimeirintah dan 
koinveinsioinal yang te irdaftar di BE iI peirioidei tahun 2017 – 2022 tidak meingeilo ila utangnya untuk 
meingurangi be iban pajak yang beirkaitan de ingan praktik tax avoiidance i. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
 Hasil uji statistik STATA 14.2 meinujukkan nilai t  untuk variabeil ukuran peirusahaan 
adalah seibeisar 0,71. Hal ini me inunjukan bahwa t  < t

i

 (0.71 < 1,98). Seilain itu nilai 
signifikansi ukuran peirusahaan se ibeisar 0,483 le ibih beisar dari 0,05 deingan koieifisiein reigre isi 
se ibeisar 0.0030928 seihingga H3 dalam peineilitian ini tidak te irdukung Hal te irseibut beirarti 
bahwa ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei (peinghindaran pajak) 
bank peimeirintah dan ko inveinsio inal yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indoineisia peirioidei 2017-2022. 
Nilai ko ieifisiein variabeil ukuran peirusahaan se ibeisar 0.0030928. Nilai koieifisiein reigre isi yang 
beirnilai po isitif meinunjukkan bahwa seitiap pe iningkatan variabe il ukuran peirusahaan dapat 
meiningkatkan tindakan tax avoiidacei (peinghindaran pajak). 

Hasil peineilitian se ijalan deingan peineilitian teirdahulu yang dilakukan o ileih Mahdiana & 
Amin (2020) dan yang dilakukan o ile ih Faizah & Adhivinna (2017) yang me inyatakan bahwa 
ukuran peirusahaan tidak be irpeingaruh te irhadap tax avoiidancei (peinghindaran pajak). 
Ke iwajiban peirusahaan se ibagai wajib pajak badan adalah me imbayar pajak. Jika se ibuah 
peirusahaan meilanggar undang-undang pe irpajakan, oito iritas pajak akan me ingeijarnya teirleipas 
dari ukurannya. Peirusahaan deingan ase it beisar leibih mampu meingeilo ila dan meimbayar 
tanggung jawab pajaknya kare ina meire ika leibih ceindeirung mampu meinciptakan pe indapatan 
yang andal daripada pe irusahaan de ingan aseit reindah. Bisnis skala be isar leibih ceindeirung 
meinarik peirhatian peimeirintah dan oito iritas pajak, yang keimudian akan me ingeinakan pajak 
se isuai deingan undang-undang yang reileivan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Pe ine ilitian ini me inunjukikan bahwa reiturn oin asse its (RO iA) be irpe ingaruh ne igatif dan 
signifikan te irhadap tax avo iidancei. Hal ini me inunjukkan bahwa pe inghindaran pajak se imakin 
re indah se imaikin tinggi re iturn oin asse its (RO iA). Ke isimpulan utamanya adalah bahwa pe irusahaan 
be irkine irja leibih baik dalam me imanfaatkan ase itnya, se imakin be isar reiturn oin asseits (RO iA)-nya. 
Agar meiire ika dapat me inge ilo ila pe indapatan dan ke iwajiban pajaknya, bisnis akan me ilakukan 
pe iire incanaan pajak yang hati-hati dan e ife iktif, yang akan me ingurangi ke ice iinde irungan mei ire ika 
untuk te irlibat dalam pe inghindaran pajak. Pe ine ilitian ini me inunjukkan bahwa le ive irage i tidak 
be irpeingaruh teirhadap tax avoiidancei pada bank pe ime irinta ih dan ko inve insio inal pe irio ide i 2017-
2022. Peine ilitian ini me inunjukikan bahwa ukuran pe irusahaan tidak be irpe ingaruh te irhadap tax 
avo iidancei pada bank pe ime irintah dan ko inve insio inal pe irio ide i 2017-2022. 

Be irdasiarkan hasil anailisis dan keisimpulan, adapun saran-saran yang dapat dibe irikan. 
Pertama, disarankan ke ipada pe iine iliti se ilanjutnya untuk me imasukkan le ibih banyak variabe il 
pe ine ilitian kareina masi ih banyak variabe il yang me impe ingaruhi pe inghindaran pajak, se ipe irti 
ko impe iinsasi rugi fiskal, risiko i pe irusahaan dan struktur ke ipe imilikan pe irusahaan. Kedua, untuk 
meingura ingi keimungkinan pe ilaku usaha me ilakukan pe inghindaran pajak, para pe imungut pajak 
(fiskus) harus me iningkatkan pe imaintauan dan pe ingawasan te irhadap pe ilaksanaan ke iwajiban 
pe irpajakan pe irusahaan. Ketiga, kare ina hanya bank pe ime iirintah dan ko inve insio inal yang 
digunakan untuk sampe il pada pe ine ilitian i ini, di harapkan pe ine ilitian se ilanjutnya da ipat me ine iliti 
pe inghindaran pajak pe irusahaan industri lain ipada se ikto ir-se ikto ir yang ada. 
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